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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi dampak penggunaan Netflix terhadap pembentukan selera budaya
generasi milenial di Indonesia. Dalam era digital yang didominasi oleh platform streaming, Netflix
menjadi salah satu aktor utama yang mempengaruhi preferensi budaya generasi ini. Menggunakan
metode studi kasus kualitatif, penelitian ini melibatkan 25 responden milenial yang merupakan
pengguna aktif Netflix. Temuan menunjukkan bahwa algoritma personalisasi Netflix memainkan
peran signifikan dalam menentukan pilihan konten yang dikonsumsi, di mana 80% responden
cenderung mengikuti rekomendasi yang diberikan oleh platform ini. Akibatnya, terjadi keterbatasan
eksplorasi terhadap konten di luar preferensi yang sudah ada, yang berpotensi menyebabkan
homogenisasi selera budaya. Meskipun demikian, Netflix juga membuka akses ke berbagai konten
internasional, memberikan peluang bagi responden untuk memperkaya wawasan budaya mereka
dengan mengakses konten yang sebelumnya sulit dijangkau. Penelitian ini menyoroti dualitas peran
Netflix sebagai agen budaya, di mana di satu sisi dapat memperkaya keberagaman budaya, namun
di sisi lain berpotensi mengurangi eksposur terhadap konten non-dominan. Oleh karena itu, penting
bagi pengguna untuk lebih proaktif dalam memilih dan mengeksplorasi konten guna memastikan
keberagaman budaya tetap terjaga dalam ekosistem media digital yang semakin global.

Kata Kunci: Budaya, Milenial, Netflik

PENDAHULUAN

Dalam dekade terakhir, perkembangan teknologi digital telah mengubah cara
masyarakat mengonsumsi konten media, dengan pergeseran signifikan dari media
tradisional ke platform streaming digital. Netflix, sebagai salah satu pelopor layanan
streaming global, telah menjadi pemain utama dalam industri hiburan dan memengaruhi cara
masyarakat, terutama generasi milenial, mengonsumsi budaya populer. Generasi milenial,
yang lahir dan tumbuh di era perkembangan pesat teknologi informasi, menjadi konsumen
utama layanan streaming seperti Netflix (Permana et al., 2019). Gaya hidup mereka yang
serba cepat dan selalu terhubung dengan internet menjadikan fleksibilitas dan aksesibilitas
sebagai prioritas utama dalam konsumsi konten. Netflix, dengan model on-demand-nya,
menawarkan berbagai konten yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja,
menjadikannya pilihan utama bagi generasi ini dalam memenuhi kebutuhan hiburan mereka
(Mitrin et al., 2023). Selain keunggulan teknologis, Netflix juga dikenal karena algoritma
personalisasinya yang canggih, yang memungkinkan platform ini merekomendasikan konten
yang sesuai dengan preferensi penggunanya. Algoritma ini memainkan peran penting dalam
membentuk selera budaya generasi milenial dengan terus menyesuaikan tawaran konten
berdasarkan pola konsumsi individu (Andersen et al., n.d.). Dengan demikian, Netflix bukan
hanya menjadi penyedia konten, tetapi juga agen pembentuk selera budaya yang
mengarahkan konsumsi budaya sesuai dengan preferensi yang dihasilkan dari data
pengguna.(Mercy et al., n.d.).
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Namun, fenomena ini menimbulkan pertanyaan penting terkait homogenisasi budaya.
Dengan pengaruh besar yang dimiliki Netflix, ada kekhawatiran bahwa selera budaya global
akan menjadi seragam, didominasi oleh konten yang diproduksi oleh segelintir perusahaan
media besar. Hal ini berpotensi menurunkan keberagaman budaya, di mana konten lokal dan
alternatif semakin tersisih oleh konten yang dianggap lebih “aman” dan menarik bagi
audiens global. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejaun mana Netflix memengaruhi
selera budaya generasi milenial serta implikasi dari pengaruh tersebut terhadap keberagaman
budaya (Larisu et al., n.d.).

Di sisi lain, ada juga pandangan bahwa Netflix telah membuka akses terhadap
berbagai konten internasional yang sebelumnya sulit dijangkau oleh audiens lokal. Dengan
model distribusi globalnya, Netflix memberikan kesempatan bagi berbagai budaya untuk
dikenal lebih luas (Anjani et al., 2023). Ini menciptakan peluang baru bagi konten non-
Hollywood untuk mendapatkan audiens global, yang mungkin tidak bisa dicapai melalui
media tradisional. Dalam konteks ini, Netflix dapat dilihat sebagai platform yang
memperluas cakrawala budaya generasi milenial, memperkaya selera mereka dengan
berbagai referensi budaya dari seluruh dunia (KOMUNIKASI POLITIK _CETAK, n.d.).
Untuk memahami dampak nyata Netflix terhadap selera budaya generasi milenial,
diperlukan penelitian yang komprehensif dan mendalam. Penelitian ini akan mengkaji
bagaimana konsumsi budaya melalui Netflix memengaruhi preferensi budaya generasi
milenial, serta bagaimana algoritma Netflix berkontribusi dalam proses tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga akan mengeksplorasi implikasi jangka panjang dari pengaruh Netflix
terhadap keberagaman budaya, baik di tingkat lokal maupun global.

Penelitian sebelumnya telah banyak mengeksplorasi dampak platform streaming
terhadap konsumsi budaya. Hallinan dan Striphas (2016) menyebutkan bahwa algoritma
yang digunakan oleh platform seperti Netflix dapat secara signifikan mengarahkan
preferensi penonton, dengan mengkurasi konten yang sesuai dengan selera pengguna
(Abdullah et al., n.d.). Meskipun dirancang untuk memberikan pengalaman menonton yang
dipersonalisasi, algoritma ini berpotensi mengurangi paparan pengguna terhadap konten di
luar preferensi yang diprediksi (Studi et al., n.d.). Lobato (2019) menunjukkan bahwa
meskipun Netflix memberikan akses kepada berbagai konten internasional, sebagian besar
konsumsi tetap didominasi oleh produksi dari negara-negara Barat, terutama Amerika
Serikat (Ceron, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada potensi untuk memperluas
wawasan budaya melalui akses global, penonton cenderung mengonsumsi konten yang
diproduksi oleh industri hiburan dominan, yang dapat memperkuat homogenisasi budaya
(Abdullah et al., n.d.). Waytz dan Gray (2018) dalam penelitiannya mengkaji dampak
psikologis dari personalisasi media (Putri, n.d.). (Studi et al., n.d.). Mereka menemukan
bahwa personalisasi yang terus-menerus dapat memperkuat preferensi yang sudah ada
sebelumnya, sehingga mengurangi peluang untuk mengeksplorasi konten baru dan beragam.
Ini berimplikasi pada terbatasnya perkembangan selera budaya yang lebih luas di kalangan
generasi milenial (Riedl et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas temuan-temuan sebelumnya dengan fokus
pada bagaimana generasi milenial, sebagai konsumen utama Netflix, dipengaruhi oleh
platform ini dalam pembentukan selera budaya mereka. Penelitian ini juga akan mengkaji
dampak jangka panjang dari personalisasi konten terhadap keberagaman budaya, baik dalam
skala lokal maupun global. Dalam era digital yang didominasi oleh platform streaming,
Netflix telah menjadi salah satu aktor utama yang memengaruhi selera budaya generasi
milenial. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
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sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Netflix dalam membentuk selera budaya generasi milenial ?

2. Sejauh mana algoritma personalisasi Netflix memengaruhi preferensi konsumsi
budaya pengguna ?

3. Apakah Netflix berkontribusi terhadap homogenisasi budaya atau justru memperkaya
keberagaman budaya generasi milenial ?

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk mendalami pengaruh Netflix terhadap selera budaya generasi milenial di
Indonesia. Studi kasus dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
eksplorasi mendalam terhadap fenomena tertentu dalam konteks kehidupan nyata (Snyder,
2019). Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan responden yang
merupakan pengguna aktif Netflix dari kalangan generasi milenial, serta melalui analisis
konten terhadap pilihan tontonan mereka di platform tersebut (Abdullah Mitrin, 2022).
Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif, penelitian ini akan melibatkan 20-30
responden dari berbagai latar belakang budaya dan geografis di Indonesia. Wawancara akan
difokuskan pada pengalaman mereka dalam menggunakan Netflix, bagaimana platform ini
memengaruhi pilihan tontonan mereka, dan bagaimana hal ini berdampak pada preferensi
budaya mereka. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis algoritma rekomendasi
Netflix berdasarkan tanggapan pengguna, untuk memahami sejauh mana algoritma tersebut
memengaruhi keputusan menonton mereka (Dan, n.d.) (Creswell & Poth, 2018). Analisis
data akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana pola-pola utama
dalam wawancara dan data konten akan diidentifikasi, dikategorikan, dan dianalisis untuk
mengungkap pengaruh Netflix terhadap selera budaya pengguna. Teknik ini memungkinkan
peneliti untuk menemukan hubungan antara algoritma personalisasi dan homogenisasi atau
keberagaman budaya yang dialami oleh generasi milenial (Braun & Clarke, 2006). Dengan
demikian, penelitian ini akan memberikan wawasan mendalam mengenai dampak Netflix
pada preferensi dan identitas budaya generasi milenial di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap 25 responden yang
merupakan pengguna aktif Netflix dari kalangan generasi milenial di Indonesia,
teridentifikasi beberapa temuan penting terkait pengaruh platform ini terhadap pembentukan
selera budaya mereka. Secara umum, temuan menunjukkan bahwa Netflix telah menjadi
salah satu platform utama yang digunakan oleh generasi milenial untuk mengakses berbagai
bentuk konten hiburan. Penggunaan Netflix oleh responden berkisar antara 2 hingga 5 jam
per hari, dengan jenis konten yang paling sering ditonton meliputi serial drama, film fiksi
ilmiah, dan dokumenter.


https://doi.org/sagara/Vol1.Iss1.2020

SAGARA KOMUNIKA: Communication Journal e-ISSN
Vol 1 No. 1, Juni 2024
DOI: https://doi.org/sagara/\VVol1.1ss1.2020

DESCENDANTS
or 1z SUN

Continue Watching for Sunshine

Q
[}
&
(=]
5
+

Gambar 1. Serial Drama di Netflik

Dalam hal preferensi budaya, hasil analisis menunjukkan bahwa algoritma personalisasi
Netflix memainkan peran signifikan dalam membentuk pola konsumsi konten. Sebanyak
80% responden mengakui bahwa mereka sering kali mengikuti rekomendasi konten yang
diberikan oleh Netflix, yang berdampak pada terbatasnya eksplorasi mereka terhadap konten
di luar kategori yang sering mereka tonton. Lebih lanjut, hasil menunjukkan bahwa konten
yang diproduksi oleh industri hiburan Amerika Serikat masih mendominasi preferensi
tontonan para responden, meskipun mereka menyadari adanya berbagai pilihan konten
internasional.

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa mayoritas responden merasa bahwa
personalisasi yang dilakukan oleh Netflix membantu mereka menemukan konten yang sesuai
dengan minat mereka, namun di sisi lain, ada juga kekhawatiran bahwa hal ini mengurangi
keberagaman tontonan yang diakses. Hal ini berimplikasi pada potensi homogenisasi selera
budaya di kalangan generasi milenial. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa algoritma personalisasi yang digunakan oleh platform streaming seperti
Netflix dapat secara signifikan mempengaruhi preferensi tontonan pengguna. Hallinan dan
Striphas (2016) mencatat bahwa algoritma ini, meskipun dirancang untuk memberikan
pengalaman menonton yang dipersonalisasi, cenderung memperkuat selera yang sudah ada
dan mengurangi peluang eksplorasi terhadap konten baru dan beragam (Anjani et al., 2023).
Hal ini terlihat jelas dalam temuan penelitian ini, di mana sebagian besar responden
cenderung mengikuti rekomendasi yang diberikan oleh Netflix tanpa melakukan pencarian
lebih lanjut terhadap konten yang berbeda dari preferensi mereka sebelumnya (Permana et al.,
2019).

Dari perspektif homogenisasi budaya, hasil ini mengindikasikan bahwa Netflix, dengan
dominasinya terhadap konten Barat, terutama produksi Amerika Serikat, dapat berkontribusi
terhadap penyeragaman selera budaya di kalangan generasi milenial di Indonesia. Lobato
(2019) menekankan bahwa meskipun platform streaming seperti Netflix menyediakan akses
terhadap berbagai konten internasional, penonton cenderung lebih banyak mengonsumsi
konten yang diproduksi oleh industri hiburan dominan, yang dalam konteks ini adalah
Amerika Serikat (Larisu et al., n.d.). Hal ini menimbulkan kekhawatiran mengenai dampak
jangka panjang terhadap keberagaman budaya, di mana konten lokal dan alternatif dapat
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semakin tersisin (Mitrin et al., 2023). Namun, ada juga sisi positif yang perlu dicatat.
Sebagaimana dinyatakan oleh beberapa responden, Netflix memungkinkan mereka untuk
mengakses konten dari berbagai negara yang sebelumnya sulit dijangkau melalui media
tradisional. Ini menciptakan peluang bagi mereka untuk mengenal budaya lain dan
memperluas wawasan mereka. Dalam konteks ini, Netflix juga dapat dilihat sebagai agen
yang memperkaya selera budaya generasi milenial, memberikan mereka akses ke referensi
budaya yang lebih luas. Hal ini berpotensi untuk mendukung keberagaman budaya asalkan
pengguna secara aktif mencari dan menonton konten dari berbagai negara dan genre yang
berbeda (Anjani et al., 2023).

Penelitian ini juga menggarisbawahi peran penting yang dimainkan oleh teknologi
dalam membentuk identitas budaya generasi milenial. Algoritma personalisasi yang
digunakan oleh Netflix bukan hanya alat teknis, tetapi juga agen budaya yang secara aktif
membentuk preferensi budaya pengguna. Ini menekankan pentingnya memahami implikasi
dari penggunaan teknologi dalam konsumsi media dan bagaimana hal itu dapat
mempengaruhi keberagaman budaya di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberikan wawasan penting mengenai dampak Netflix terhadap selera budaya generasi
milenial di Indonesia. Meskipun ada kekhawatiran mengenai homogenisasi budaya, Netflix
juga membuka peluang untuk memperkaya wawasan budaya pengguna melalui akses global
yang lebih luas. Namun, untuk memastikan keberagaman budaya tetap terjaga, penting bagi
pengguna untuk lebih proaktif dalam menjelajahi konten dari berbagai latar belakang budaya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Netflix memiliki peran yang
signifikan dalam membentuk selera budaya generasi milenial di Indonesia. Melalui algoritma
personalisasi yang canggih, Netflix secara efektif mempengaruhi preferensi konten yang
dikonsumsi oleh penggunanya. Sebagian besar responden dalam penelitian ini mengakui
bahwa mereka cenderung mengikuti rekomendasi konten yang disediakan oleh Netflix, yang
berdampak pada terbatasnya eksplorasi mereka terhadap konten di luar preferensi yang sudah
ada. Hal ini mengindikasikan adanya potensi homogenisasi selera budaya di kalangan
generasi milenial, di mana konten dari industri hiburan dominan, terutama Amerika Serikat,
menjadi lebih menonjol. Di sisi lain, penelitian ini juga mengungkap bahwa meskipun ada
kekhawatiran terkait homogenisasi, Netflix membuka akses yang lebih luas terhadap berbagai
konten internasional yang sebelumnya sulit dijangkau. Beberapa responden menyebutkan
bahwa Netflix memungkinkan mereka untuk mengenal budaya dari berbagai negara, yang
memperkaya wawasan budaya mereka. Namun, efek positif ini hanya akan maksimal jika
pengguna secara aktif mengeksplorasi konten dari berbagai latar belakang budaya, bukan
hanya mengikuti rekomendasi algoritma semata. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti
dualitas peran Netflix dalam ekosistem budaya digital. Sementara ada kekhawatiran bahwa
Netflix dapat berkontribusi terhadap homogenisasi budaya, platform ini juga menawarkan
potensi untuk memperluas wawasan budaya melalui akses global. Oleh karena itu, penting
bagi pengguna untuk lebih proaktif dalam memilih dan mengeksplorasi konten yang beragam
guna memastikan keberagaman budaya tetap terjaga di tengah dominasi media digital global.
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